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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, sehingga Laporan Kinerja Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Bontang Tahun 2014 dapat diselesaikan.

Penyusunan Laporan Kinerja merupakan kewajiban sebagaimana diamanatkan dalam
Peraturan Pemerintah No. 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi
Pemerintah, untuk mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Bontang dalam mengelola perencanaan pembangunan
daerah berdasarkan Rencana Strategis (RENSTRA) Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kota Bontang Tahun 2011-2016.

Dengan telah tersusunnya Laporan Kinerja Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kota Bontang tahun 2014 ini, maka kami menyampaikan terima kasih kepada narasumber
pendampingan finalisasi Laporan Kinerja yang telah banyak membantu hingga selesainnya
penyusunan Laporan Kinerja ini. Kami juga menyampaikan terima kasih kepada pelaksana kegiatan

yang bekerja secara maksimal dalam melaksanakan kegiatan selama tahun 2014.

Penyusunan Laporan Kinerja Badan Perencanaan Pembangunan Daerah ini telah
dupayakan sebaik mungkin, walaupun demikian Laporan Kienarja Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kota Bontang tidak terlepas dari kekurangan-kekurangan sehubungan
dengan kendala-kendala yang dihadapi. Namun demikian Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Kota Bontang telah mengupayakan untuk mengatasi kendala-kendala tersebut melalui
koordinasi dengan pelaksana kegiatan. Semoga Laporan Kinerja Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kota Bontang ini telah dapat mencerminkan kinerja Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kota Bontang tahun 2014.

Bontang,  Februari 2015

Kepala Bappeda,

Ir. Zulkifli, MT
NIP. 196207311993011001
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Pada dasarnya Laporan Kinerja merupakan laporan yang memberikan penjelasan mengenai
pencapaian kinerja Badan Perencanaan Pembangunan Daerah selama Tahun 2014. Capaian
kinerja (performance results) Tahun 2014 tersebut dibandingkan dengan Penetapan Kinerja
(performance agreement) Tahun 2014 sebagai tolok ukur keberhasilan tahunan organisasi. Analisis
atas capaian kinerja terhadap rencana kinerja ini akan memungkinkan diidentifikasikannya sejumlah
celah kinerja (performance gap) bagi perbaikan kinerja di masa datang. Sistematika penyajian
Laporan Kinerja Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Tahun 2014 berpedoman pada
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53
Tahun 2014 Tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata cara Reviu

Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Pengukuran kinerja dilakukan dengan menggunakan indikator kinerja pada level sasaran.
Pengukuran dengan menggunakan indikator kinerja pada level sasaran digunakan untuk
menunjukkan secara langsung kaitan antara sasaran dengan indikator kinerjanya, sehingga
keberhasilan sasaran berdasarkan rencana kinerja tahunan yang ditetapkan dapat dilihat dengan
jelas. Selain itu, untuk memberikan penilaian yang lebih independen melalui indikator-indikator

outcomes atau minimal outputs dari kegiatan yang terkait langsung dengan sasaran yang diinginkan.

Berdasarkan hasil pengukuran, tingkat pencapaian sasaran Bappeda Kota Bontang tahun
2014 dengan jumlah keseluruhan sasaran sebanyak 5 (lima) sasaran. Dari ke lima sasaran tersebut
rata-rata pencapaian mencapai 100 %., Hal ini menunjukkan bahwa capaian seluruh sasaran
program Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Tahun 2014 telah mencapai target yang telah
ditetapkan dengan harapan semoga di tahun mendatang dapat dipertahankan .
Beberapa capaian yang di raih selama tahun anggaran 2014 dapat di jabarkan sebagai
berikut :
e Pemenuhan tenaga aparatur serta sarana prasarana yang memadai dalam upaya pelayanan
administrasi di bidang perencanaan.
e Konsistensi Perencanaan yang dibuktikan dengan meningkatnya antusias masyarakat dalam
proses perencanaan pembangunan; selarasnya program-program RPJMD yang dijabarkan

dalam RKPD serta Pelaksanaanya di dalam Renstra dan Renja SKPD serta Tingkat efisiensi
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perencanaan dan penganggaran yang diindikasikan dengan tingkat realisasi anggaran
kegiatan yang kecil,akan tetapi fisik tercapai 100%.

Tersusunnya perencanaan-perencanaan yang bersifat kompherhensif dengan penataan ruang
yang sudah ditentukan di dalam dokumen RTRW Kota Bontang,dan di sesuaikan dengan
pembagian wilayah sesuai dengan peruntukannya, melalui Kegiatan BKPRD yang mengawasi
serta memonitor penggunaan dan pemanfaatan ruang dan wilayah,

Semakin harmonisnya hubungan Pemerintah dengan Stkaholder (perusahaan) dalam wadah
Forum CSR yang bertujuan untuk menselaraskan program-program pemerintah dengan
Program-Program CSR Perusahaan di Kota Bontang.

Pemenuhan informasi/data-data statistik yang ter update

Akan tetapi dalam pelaksanaan selama 2014 masih terdapat beberapa kelemahan-kelemahan yang

harus dibenahi, diantaranya :

Kurangnya jumlah personil dalam bidang perencanaan.

Belum terintegrasinya Sistem Perencanaan Pembangunan Daerah dengan penentuan arah
kebijakan serta Monev yang belum berjalan dengan maksimal, dan digunakan sebagai alat

untuk pengambil kebijakan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. GAMBARAN UMUM ORGANISASI

Terselenggaranya kepemerintahan yang baik (Good Governance) merupakan
prasyarat bagi setiap pemerintahan untuk mewujudkan aspirasi masyarakat dan mencapai
tujuan serta cita-cita bangsa. Dalam rangka itu diperlukan pengembangan dan penerapan
system pertanggungjawaban yang tepat, jelas dan terukur, sehingga penyelenggaraan
pemerintahan dan pembangunan dapat berlangsung secara berdayaguna, berhasil guna,

bersih dan bertanggung jawab serta bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme.

Sesuai dengan Peraturan Walikota Bontang Nomor 41 Tahun 2008 tentang Rincian
Tugas Pokok dan Fungsi Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA), maka
kedudukan, tugas pokok dan fungsi Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Bontang

adalah sebagai berikut :
1.  Kedudukan

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah merupakan unsur perencanaan

penyelenggaraan Pemerintah Kota Bontang
2. Tugas Pokok

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah mempunyai tugas melaksanakan
penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah di bidang perencanaan pembangunan

daerah.
3. Fungsi

Dalam melaksanakan tugas, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

menyelenggarakan fungsi :

a) Perumusan kebijakan perencanaan pembangunan daerah;

b) Pengkoordinasian penyusunan perencanaan pembangunan daerah;

)
)
c) Pembinaan dan pelaksanaan tugas dibidang perencanaan pembangunan daerah;
d) Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan pembangunan daerah;

)

e) Pengkoordinasian dan pengendalian seluruh kegiatan pada unit kerja Bappeda;

1|Page
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f) Pelaksanaan pelaporan tugas Bappeda sebagai pertanggungjawaban; dan

g) Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, sebagai perwujudan pertanggungjawaban
keberhasilan/kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran yang
telah ditetapkan, maka disusunlah Laporan Kinerja yang menggambarkan hasil pencapaian

kinerja berdasarkan visi, misi, tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.
STRUKTUR ORGANISASI

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Bontang adalah instansi eselon Il
(dua) dengan struktur organisasi berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bontang Nomor 07
Tahun 2008 adalah sebagai berikut:

(1) KEPALA BADAN
(2) SEKRETARIS:
= Sub Bagian Umum
= Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan
(3) BIDANG STATISTIK, PENELITIAN, PENGEMBANGAN & EVALUASI:
= Sub Bidang Statistik & Data
= Sub Bidang Penelitian, Pengembangan & EValuasi
(4) BIDANG EKONOMI, SOSIAL DAN BUDAYA :
= Sub Bidang Ekonomi
= Sub Bidang Sosial dan Budaya
(5) BIDANG FISIK DAN PRASARANA :
= Sub Bidang Perhubungan Komunikasi dan Pariwisata
= Sub Bidang Tata Ruang, Tata Guna Tanah, Pengairan, Sumber Daya Alam dan
Lingkungan Hidup.
(6) KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL

2|Page
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STRUKTUR ORGANISASI

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

KOTA BONTANG
Peraturan Daerah Nomor 10 tahun 2004

KEPALA BADAN

SEKRETARIS

SUB BAGIAN
UMUM

SUB BAGIAN
PERENC. DAN KEUANGAN

KELOMPOK
JABATAN
FUNGSIONAL

BID. STATISTIK, PENELITIAN ,
PENGEMBANGAN DAN EVALUASI

BID. EKONOMI & SOSIAL
BUDAYA

BID. FISIK & PRASARANA

SUB. BID. STATISTIK &
DATA

SUB. BID. SOSIAL
BUDAYA

SUB. BID. PERHUBUNGAN,
KOMUNIKASI & PARIWISATA

SUB. BID PENELITIAN,
PENGEMBANGAN DAN EVALUASI

SUB. BID EKONOMI

SUB. BID. TATA RUANG & TATA
GUNA TANAH, PENGAIRAN, SDA &
LINGK. HIDUP

C. SUMBER DAYA MANUSIA

Jumlah pegawai pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Bontang tahun

2014 tercatat sebanyak 42 (empat puluh dua) orang pegawai dengan komposisi menurut

tingkat pendidikan sebagai berikut:

NO. JENIS KELAMIN & SMPTIN;::T P?:?EI)[;IKANm = TOTAL
1 Pria 0 0 9 0 14 11 34
2 Wanita 0 0 2 0 6 0 8
Jumlah 0 0 1 0 20 1 42

J|Page
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TINGKAT PENDIDIKAN PEGAWAI
BAPPED AHUN 2014

ESD ESMP EISMA ED1/D3 ES1 ES2

Komposisi pegawai berdasarkan pangkat/golongan dapat dilihat pada tabel berikut :

NO. | GOLONGAN LGt JUMLAH %
PNS CPNS Non PNS
1 | Golll 10 0 1 11 26,19
2 | Golll 20 3 4 27 64,29
3 | Gol IV 4 0 0 4 9,52
Jumlah 34 3 5 42 100

25
) /\
15

/ —o— PNS
10 —8— CPNS

\A— Non PNS
> ™S
i /\-
Gol ll Gol lll Gol IV
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D. SARANA DAN PRASARANA

Untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsinya, Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kota Bontang terus meningkatkan penyediaan sarana dan prasarana
pendukung setiap tahunnya. Adapun capaian kinerja pengelolaan barang milik daerah (BMD)
dilingkungan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Tahun 2014 berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 adalah sebagai berikut:

NO. ASPEK CAPAIAN KETERANGAN

1. Manajemen asset SKPD
Keberadaaan inventarisasi barang atau asset Ada KIB dan BI telah
kantor disusun

2. Penggunaan bidang tanah oleh SKPD
Rasio bidang tanah yang digunakan terhadap total 0%

bidang tanah yang dimiliki

3. Penggunaan Asset SKPD

i. Jumlah Asset penunjang kegiatan operasional
yang dimiliki dalam keadaan baik

1. Alat-Alat Angkutan Darat Bermotor 21

2. Alat Kantor dan Rumah Tangga 951

3. Alat Studio 25

4. Bangunan Gedung Tempat Kerja 0

5. Barang-Barang Perpustakaan 10

6. Aset Tak Berwujud 9

ii. Jumlah asset yang tidak digunakan :

1. Alat Kantor dan Rumah Tangga 62 RB, 4 Hilang
2. Alat Studio 1 Hilang

E. PERMASALAHAN UTAMA (STRATEGIC ISSUED) YANG DIHADAPI ORGANISASI

Permasalahan utama yang dihadapi Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota

Bontang antara lain:

1. Belum optimalnya proses penyusunan dokumen perencanaan pembangunan daerah yang
disebabkan belum adanya aplikasi sistem perencanaan pembangunan yang memadai;

2. Belum optimalnya proses pengendalian dan evaluasi terhadap pelaksanaan rencana
pembangunan daerah yang disebabkan keterbatasan jumlah aparatur perencana dan
adanya tumpang tindih pelaksanaan tugas pengendalian dan evaluasi dengan SKPD
lainnya;

3. Masih terjadi adanya inkonsistensi antara penyusunan anggaran pendapatan dan belanja

daerah terhadap perencanaan pembangunan yang telah ditetapkan.

5|Page



Laporan Kinerja Tahun 2014
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Bontang

4. Masih lemahnya koordinasi dan fasilitasi penyusunan perencanaan pembangunan kepada
satuan kerja perangkat daerah yang mengakibatkan masih terjadinya ketidaksesuaian
rencana strategis dan rencana kerja SKPD dengan rencana pembangunan jangka

menengah daerah.

SISTEMATIKA PENYAJIAN

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah tahun 2014 ini disusun dengan sistematika

sebagai berikut :
Bab| PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang gambaran umum organisasi, aspek strategis organisasi,
kedudukan tugas pokok dan fungsi, struktur organisasi, sumber daya manusia, permasalahan

utama (strategic issued) yang dihadapi organisasi serta sistimatika penyajian.
Bab Il PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA

Bab ini berisikan Rencana Strategis dan Perjanjian Kinerja Badan Perencanaan

Pembangunan Daerah Kota Bontang Tahun Anggaran 2014.
Bab Il AKUNTABILITAS KINERJA

Bab ini berisikan tentang pengukuran capaian kinerja yang memuat sasaran strategis,
indikator kinerja, target, realisasi, capaian kinerja, analisis capaian kinerja serta realisasi

anggaran.
Bab IV Penutup

Lampiran-lampiran
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BABII
PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA

A. RENCANA STRATEGIS

A1 \Visi

Visi Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Bontang yaitu :
"Perencanaan Pembangunan Daerah yang Berkualitas”

A2 Misi
Berdasarkan Visi diatas dirumuskan Misi yang harus dilaksanakan oleh seluruh jajaran
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah sebagai berikut:
1. Meningkatkan kinerja aparatur perencana; dan
2. Mengembangkan sistem perencanaan pembangunan daerah yang berkualitas dan

berkesinambungan.
A.3 Tujuan

Tujuan merupakan penjabaran atau implemetasi dari pernyataan misi sebagai hasil akhir
yang ingin dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu 5 (lima) tahun. Tujuan disusun guna
memperjelas pencapaian sasaran yang ingin diraih dari masing-masing misi. Keterkaitan antara

pernyataan misi dan tujuan diuraikan pada tabel berikut:

Tabel 2.1
Keterkaitan antara Misi dan Tujuan

. . Indikator Kinerja
No Misi Tujuan Tujuan
1 Meningkatkan kinerja | Meningkatkan profesionalisme dan | Rasio aparatur yang
aparatur perencana kompetensi aparatur perencana telah mengikuti
pendidikan dan pelatihan
teknis dan diklat
fungsional perencanaan
2 | Mengembangkan sistem | Mewujudkan perencanaan | Prosentase Penjabaran
Perencanaan pembangunan yang | Program RPJMD didalam
pembangunan  daerah | kompherehensif, partisipatif, | RKPD
yang berkualitas dan | terintegrasi dan selaras dengan
berkesinambungan perencanaan propinsi dan nasional
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A.4 Sasaran Strategis

Sasaran merupakan hasil yang akan dicapai dalam rumusan yang spesifik, terukur dalam
kurun waktu tertentu secara berkesinambungan sejalan dengan tujuan yang ditetapkan.

Keterkaitan antara tujuan dan sasaran strategis diuraikan pada tabel berikut:

Tabel 2.2
Keterkaitan antara Tujuan dan Sasaran
SASARAN \ INDIKATOR KINERJA
Tujuan1  Meningkatkan profesionalisme dan kompetensi  aparatur perencana

Sasaran 1:
Tersedianya aparatur penrencana yang terampil
dan profesional

Rasio aparatur yang mengikuti pendidikan,
pelatihan dan Bimtek perencanaan

Tujuan 2 Mewujudkan perencanaan pembangunan yang kompherehensif, partisipatif, terintegrasi
dan selaras dengan perencanaan propinsi dan nasional

Sasaran 2 :

Terciptanya Keterpaduan, keterkaitan,
konsistensi dan keserasian perencanaan
pembangunan daerah

- Prosentase sasaran indikator RPJMD yang
diakomodir didalam Renstra SKPD

- Prosentase sasaran renstra yang
diimplementasikan ke dalam Renja SKPD

- Prosentase Penjabaran RPJMD didalam
Program RKPD

Sasaran 3 :

Terwujudnya penataan ruang yang terintegrasi,
komprehensif dan selaras dengan penataan
ruang wilayah provinsi dan nasional

Prosentase Pemanfaatan Ruang yang sesuai
dengan RTRW

Sasaran 4 :

Terwujudnya perencanaan pembangunan
sektoral yang terintegrasi dan selaras dengan
rencana pembangunan daerah

Prosentase program CSR yang sinkron dengan
program pemerintah daerah

Sasaran 5:
Tersedianya data dan informasi yang akurat dan
terkini untuk perencanaan pembangunan

Prosentase data/informasi/statistik daerah yang
tekini untuk mendukung perencanaan
pembangunan

A.5 Strategi

Strategi adalah keseluruhan cara atau langkah dengan perhitungan yang pasti untuk
mencapai tujuan atau mengatasi persoalan. Cara atau langkah dirumuskan lebih bersifat makro

dibandingkan dengan teknik yang lebih sempit dan merupakan rangkaian kebijakan, sehingga
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strategi merupakan cara mencapai tujuan dan sasaran yang dijabarkan dalam kebijakan-

kebijakan dan program-program.

Tabel 2.3
Keterkaitan antara Tujuan dan Strategi
No Tujuan Strategi
1 | Meningkatkan ~ profesionalisme  dan Melaksanakan diklat Teknis, Struktural dan
kompetensi aparatur perencana Fungsional sesuai dengan kebutuhan fungsi

perencanaan
Meningkatkan  kualitas dan  kuantitas
prasarana dan sarana operasional untuk
menunjang pelaksanaan tupoksi
perencanaan pembangunan kota

2 | Mewujudkan perencanaan pembangunan Mengoptimalkan ~ penyusunan dokumen-

daerah yang komphrehensif, partisipatif,
terintegrasi  dan  selaras  dengan
perencanaan propinsi dan nasional

dokumen perencanaan Kota Bontang
secara aspiratif dan partisipatif

Optimalkan koordinasi antar bidang dalam
penyusunan perencanaan pembangunan
Mengoptimalkan ~ penyusunan dokumen
perencanaan Kota Bontang yang bersinergi
dengan keberadaan dua industri besar dan
letak strategis Kota Bontang
Mengoptimalkan ~ Arah  perencanaan
pembangunan yang mendukung efektivitas
dan efisiensi pemanfaatan ruang wilayah
secara berkelanjutan

Meningkatkan alokasi anggaran untuk
penelitian dan pengembangan potensi
ekonomi non migas

Mendorong percepatan penyempurnaan
dokumen-dokumen perencanaan
Dinas/Instansi.

Monitoring dan Evaluasi Program-Program
CSR dari Perusahaan

Optimalisasi pemanfaatan teknologi
informasi dalam penyempurnaan dokumen
perencanaan sesuai dengan kebijakan
pemerintah

A.6 Program dan Kegiatan

Program dan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan pada tahun anggaran 2014 adalah

sebagai berikut:

No

Program/Kegiatan

B~ oD -

Penyediaan Jasa Surat Menyurat

Penyediaan Alat Tulis Kantor

Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik
Penyediaan Jasa Pemeliharaan Dan Perizinan Kendaraan Dinas/Operasional
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Program/Kegiatan

OB WN -

vil

BN -~

Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan

Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan Kantor
Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor

Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-Undangan

Penyediaan Bahan Logistik Kantor

Penyediaan Makanan dan Minuman

Rapat-Rapat Koordinasi dan Konsultasi Ke Luar Daerah

Penyediaan Jasa Tenaga Administrasi/Teknis Perkantoran

Program Penyebarluasan Informasi Pembangunan Daerah

Pelaksanaan Pameran Pembangunan

Publikasi Kegiatan Pembangunan

Program Peningkatan Sarana Dan Prasarana Aparatur

Pemeliharaan Rutin/Berkala Kendaraan Dinas/Operasional

Pemeliharaan Rutin/Berkala Peralatan Gedung Kantor

Program Peningkatan Disiplin Aparatur

Pengadaan Pakaian Khusus Hari-Hari Tertentu

Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur

Pendidikan dan Pelatihan Formal

Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan
Keuangan

Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD
Penyusunan Laporan Keuangan Semesteran dan Prognosis Realisasi Anggaran
Penyusunan Laporan Keuangan Akhir Tahun

Penyusunan Laporan Akuntabilitas Keuangan Skpd

Penyusunan Renja SKPD

Program Perencanaan Pembangunan Daerah

Penyusunan Rancangan Awal RKPD

Penetapan RKPD

Penyelenggaraan Musrenbang RKPD

Penyusunan dan Penetapan RKPD Perubahan

Monitoring, Evaluasi, Pengendalian, dan Pelaporan Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah

Koordinasi Penyusunan Laporan Keterangan Pertanggung Jawaban (LKPJ)
Koordinasi Perencanaan dan Pengendalian Pembangunan Sumber Dana Bantuan
Keuangan Provinsi

Fasilitasi Unit Layanan Pengadaan Kota Bontang

Koordinasi Forum Multi Stake Holder CSR Perusahaan

Informasi Laporan Penyelenggaraan Program Unggulan Pembangunan Daerah
Koordinasi Pembangunan Sarana dan Prasarana Pemukiman

Koordinasi Laporan Penyerapan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tatanan Transportasi Lokal Kota Bontang

Workshop dan Bimbingan Teknis Penyusunan Indikator Kinerja dan Indikator Kinerja Utama
Program Optimalisasi Pemanfaatan Teknologi Informasi

Pengoperasian dan Pemeliharaan Website Bappeda

Program Pengendalian Pemanfaatan Ruang

Koordinasi Penataan Ruang

Program Perencanaan Pembangunan Ekonomi

Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan Daerah

Koordinasi Tingkat Kota Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri
Perkotaan

Koordinasi Percepatan dan Perluasan Perlindungan Sosial (P4S) dan Bantuan Langsung
Sementara Masyarakat (BLSM)
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No Program/Kegiatan

4 | Penyusunan Program Percepatan Penanggulangan Kemiskinan
Xl | Program Perencanaan Sosial Dan Budaya
1 | Koordinasi Pelaksanaan Forum Kota Sehat
Koordinasi perencanaan pembangunan bidang sosial dan budaya
Xl | Program Perencanaan Prasarana Wilayah Dan Sumber Daya Alam
1 | Koordinasi Pembangunan Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup
Penyusunan Rencana Induk Sistem Penyediaan Air Minum (RISPAM) Kota Bontang
3 | Penyusunan Neraca Sumber Daya Alam Kota Bontang
Xlll | Program Perencanaan Pengembangan Kota-Kota Menengah dan Besar
1 | Pendampingan Kegiatan Penataan Lingkungan Permukiman Berbasis Komunitas (PLPBK)
Koordinasi Pembangunan Sanitasi Perkotaan
XIV | Program Pengembangan Data/lnformasi
1 | Penyusunan Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Kinerja Pemerintah Kota Bontang
Pengembangan Sistem Informasi Geospasial Kota Bontang
3 | Evaluasi Capaian Kinerja SKPD
XV | Program Pengembangan Datal/lnformasi dan Statistik
1 | Penyusunan Dan Pengumpulan Data/Informasi Kebutuhan Penyusunan Dokumen
Perencanaan
2 | Penyusunan dan Pengumpulan data statistik daerah
3 | Penyusunan dan Pengumpulan data PDRB
4 | Penyusunan Laporan Tahunan Kota Bontang
XVl | Program Evaluasi Perencanaan Pembangunan Daerah
1 | Pengembangan Sistem Informasi perencanaan Pembangunan
XVII | Program Penelitian dan Pengembangan
1 | Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Perencanaan Pembangunan (Simreda) Kota
Bontang

B. PERJANJIAN KINERJA

Perjanjian kinerja pada prinsipnya adalah penugasan dari pimpinan instansi yang lebih
tinggi kepada pimpinan instansi yang lebih rendah untuk melaksanakan program/kegiatan yang
disertai indikator kinerja. Dalam konteks penyelenggaraan pemerintahan daerah, perjanjian
kinerja merupakan penugasan kepala daerah kepada kepala satuan kerja perangkat daerah
(SKPD) untuk melaksanakan program/kegiatan yang disertai indikator kinerja sebagai wujud
nyata komitmen antara penerima (Kepala SKPD) dan pemberi amanah (Kepala Daerah) untuk

meningkatkan integritas, akuntabilitas, transparansi, dan kinerja aparatur.

Perjanjian  Kinerja Badan Perencanaan Pembangunan Daerah pada tahun 2014,

adalah sebagai berikut :
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NO. SASARAN INDIKATOR KINERJA SATUAN TARGET
(1) 2) ©) (4)
1 Tersedianya Aparatur Perencana | Rasio Aparatur yang mengikuti % 100
Yang terampil dan professional | Pendidikan, Pelatihan dan Bimtek °
Prosentase Sasaran Indikator RPJMD
yang di Akomodir di dalam Renstra Y 80
SKPD ’
I:’[glri:?g: tgf;g?g# ::r:j an Prosentase sasaran Renstra SKPD
2 keserasian perencanaan %Qang dlsn}lpl)DIeDmentamkan ke dalam % 70
pembangunan daerah enja
Prosentase Penjabaran Program % 95
RPJMD di dalam Program RKPD °
Terwujudnya penataan ruang
ang terintegrasi, komphrehensif
%angselaras%engan pepnataan Prosentase Pemanfaatan Ruang yang % 75
ruang wilayah provinsi dan sesuai dengan RTRW
nasional
Terwujudnya perencanaan Persentase program CSR yang
pembangunan sektoral yang inkron d intah 0
terintegrasi dan selaras dengan Zm rorr: engan program pemerinta v %
rencana pembangunan daerah acta
Tersedianya data dan informasi | Prosentase data/informasi/statistik
yang akurat dan terkini untuk daerah yang terkini untuk mendukung % 100
perencanaan pembangunan perencanaan pembangunan
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BAB il
AKUNTABILITAS KINERJA

A. PENGUKURAN CAPAIAN KINERJA

Pengukuran Capaian Kinerja atas sasaran-sasaran strategis dapat dijelaskan sebagai
berikut :

TABEL 3.1
PENGUKURAN KINERJA
TAHUN ANGGARAN 2014
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target | Realisasi %
1 Tersedianya Aparatur Perencana Yang Rasio Aparatur yang mengikuti 100% 100% 100%
terampil dan profesional Pendidikan, Pelatihan dan Bimtek
2 Terciptanya Keterpaduan, 1. Prosentase Sasaran Indikator 80% 80% 100%
keterkaitan,konsistensi dan keserasian RPJMD yang di Akomodir di
perencanaan pembangunan daerah dalam Renstra SKPD
2. Prosentase sasaran Renstra 70% 70% 100%
SKPD yang dimplementasikan
ke dalam Renja SKPD
3. Prosentase Penjabaran 95% 99% 104%
Program RPJMD di dalam
Program RKPD
3 Terwujudnya penataan ruang yang Prosentase Pemanfaatan Ruang 75% 75% 100%
terintegrasi, komphrehensif dan selaras yang sesuai dengan RTRW
dengan penataan ruang wilayah provinsi
dan nasional
4 Terwujudnya perencanaan pembangunan | Persentase program CSR yang 56% 75% 134%
sektoral yang terintegrasi dan selaras sinkron dengan program pemerintah
dengan rencana pembangunan daerah daerah
5 Tersedianya data dan informasi yang Prosentase data/informasi/statistik 100% 100% 100%
akurat dan terkini untuk perencanaan daerah yang terkini untuk
pembangunan mendukung perencanaan
pembangunan
B. ANALISIS CAPAIAN KINERJA

Analisis capaian atas sasaran-sasaran strategis dapat dijelaskan melalui pencapaian

indikator kinerja sasaran. Analisis pencapaian kinerja untuk masing-masing sasaran adalah

sebagai berikut :
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Sasaran 1: Tersedianya Aparatur Perencana Yang terampil dan profesional

Tabel 3.2 Capaian Indikator dan Perbandingan dengan Tahun sebelumnya Sasaran 1

Prosentase Target Prosentase
. . Tahun 2014 Capaian b CrELE Renstra bGr LY
Indikator Kinerja Penurunan urunan
2013 . Tahun ..
Realisasi 2015 Realisasi 2014
Target | Realisasi % 2014 vs 2013 vs 2015
Rasio Aparatur yang
mengikuti Pendidikan, 100 % 100 % 100% - 100 % 100 %
Pelatihan dan Bimtek

Didalam perjalanan Tahun ke 4 pelaksanaan Rencana Strategi Bappeda terdapat
perubahan terhadap Indikator Kinerja sasaran 1, yang awalnya “prosentase kualitas pelayanan
dibidang perencanaan” dirubah menjadi “Rasio aparatur yang mengikuti pendidikan, pelatihan
dan bimtek perencanaan’. Hal ini di karenakan penentuan Indikator Kinerja yang awal masih
belum menanamkan prinsip SMART, dan masih bersifat umum, sehingga perlu untuk dilakukan

perubahan terhadap indikator kinerja sasaran.

Dari analisa yang dilakukan bahwa, Rasio Aparatur yang mengikuti Pendidikan dan
Pelatihan serta Bimtek mencapai 100%, atau pegawai yang telah mengikuti Diklat Teknis di
bidang Perencanaan, Penganggaran serta Diklat Perencana Lainnya sebanyak 65 Pegawai
dari target 65 pegawai selama TA. 2014, Pelaksanaan Diklat dilaksanakan di Luar kantor
dengan memperhatikan tingkat kebutuhan diklat pegawai serta kesesuain Diklat dengan

pelaksanaan tugas pokok sehari-hari.

Dibandingkan dengan pencapaian TA. 2013, Indikator Kinerja di Tahun 2014
mengalami perubahan baik di Pernyataan Indikator Kinerja maupun Target, sehingga dalam
penyusunan laporan kinerja 2014 belum dapat menyajikan perbandingan pencapaian tahun
2014 dengan pencapaian tahun 2013 dan tahun sebelumnya (Peningkatan atau penurunan

capaian).

Dalam penggunaan Sumber Daya, tetap memperhatikan tingkat efisiensi dan efektifitas
sehingga penggunaan anggaran untuk mengikuti diklat masih terkendali dalam penyerapan dan
penggunaannya. Pencapaian sasaran ini dilaksanakan melalui kegiatan yang terpusat pada
kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Formal, dengan maksud agar dapat di monitor penggunaan

anggarannya.

Dari beberapa pelaksanaan pendidikan dan pelatihan yang telah diikuti oleh pegawai di

jajaran Bappeda, pada umumnya merupakan diklat teknis sedangkan diklat fungsional
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perencana masih belum pernah diikuti, hal ini disebabkan karena belum adanya aparatur yang
diangkat dalam jabatan fungsional perencana dilingkungan Bappeda Kota Bontang. Adapun
pelaksanaan pendidikan dan pelatihan teknis yang telah diikuti selama ini, antara lain : Diklat
Perencanaan dalam pelaksanaan proyek, Diklat Analisa Laporan Keterangan
Pertanggungjawaban Kepala Daerah, Workshop Evaluasi RPJMD, Lokakarya Bontang

Manggrove Park, dan lain-lain.

Pencapaian sasaran ini dilaksanakan melalui program Program Peningkatan

Kapasitas Sumber Daya Aparatur dengan kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Formal.
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Sasaran 2 :

Terciptanya

Keterpaduan,

perencanaan pembangunan daerah

keterkaitan,konsistensi

dan

keserasian

Tabel 3.3 Capaian Indikator dan Perbandingan dengan Tahun sebelumnya Sasaran 2

Prosentase Prosentase
Kenaikan/ Target Kenaikan/
enaikan enaikan
_ - Tahun 2014 Capaian Renstra
Indikator Kinerja Penurunan Penurunan
2013 Tahun
Realisasi Realisasi
o 0 2015
Target | Realisasi % 2014 vs 2013 2014 vs 2015

Prosentase Sasaran
Indikator RPJMD yang

. o 80 % 80 % 100% 100 % 90 % 10 %
di Akomodir di dalam
Renstra SKPD
Prosentase sasaran
Renstra SKPD yang

. . 70 % 70 % 100% 100 % 80 % 10 %
dimplementasikan ke
dalam Renja SKPD
Prosentase Penjabaran
Program RPJMD di 95 % 99 % 104% 104 % 100 % -15%
dalam Program RKPD

Di dalam sasaran yang kedua ini juga terdapat perubahan terhadap Indikator Kinerja
yang awalnya “prosentase keterpaduan keserasian, efektifitas dan akuntabilitas perencanaan

pembangunan daerah” dirubah menjadi 3 Indikator, yakni:

1. Prosentase sasaran indikator RPJMD yang diakomodir didalam Renstra SKPD;
2. Prosentase sasaran renstra yang diimplementasikan ke dalam Renja SKPD; dan
3. Prosentase Penjabaran RPJMD didalam Program RKPD”.

Hal ini di karenakan penentuan Indikator Kinerja yang awal masih belum sesuai prinsip
SMART, dan masih bersifat umum, sehingga perlu untuk dilakukan perubahan terhadap
indikator kinerja sasaran. Hal ini mengakibatkan data capaian di tahun-tahun sebelumnya tidak
bisa disandingkan dan dianalisa tingkat kenaikan atau penurunan capaian per indikatornya,

akan tetapi hanya dapat dibandingkan untuk jangka menengahnya (Tahun 2015).

Dari analisa yang dilakukan bahwa sasaran ini dicapai dengan 3 (tiga) Indikator Kinerja.

Di mana masing-masing Indikator mempunyai kontribusi masing-masing dalam hal pencapaian
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sasaran strategis tersebut. Pencapaian dari masing-masing indikator kinerja secara umum

tercapai dengan maksimal (100%), keberhasilan ini disebabkan antara lain sebagai berikut :

a. Faktor keberhasilan pencapaian indikator ini sangat terkait dengan pemahaman konsep-
konsep perencanaan yang relatif memadai dari SDM perencana di SKPD. Selain itu
tersedianya waktu yang cukup untuk proses-proses koreksi dan verifikasi terhadap
kesesuaian sasaran Renstra SKPD terhadap sasaran dalam RPJMD dalam proses
penyusunan

b. Dalam Proses Perencanaan dari awal sampai dengan akhir (sesuai amanat Perundang-
undangan) sudah semaksimal mungkin dilaksanakan, sehingga setiap tahap-tahap
perencanaan telah di jalani sesuai dengan template dan waktu yang di amanatkan.

c. Proses Perencanaan dengan sistem Buttom Up, telah dilaksanakan di tahap awal
perencanaan, hal ini dapat di lihat di dalam proses Musrenbang Tingkat RT, Kelurahan,
Kecamatan sampai dengan tingkat Kota telah memperhatikan sistem tersebut.

d. Sistem Perencanaan yang telah terbentuk secara sistematis, sederhana dan akurat
sehingga mempermudah dalam pengolahan data.

e. Faktor pendukung lainnya juga terkait dengan peran Bappeda dalam melakukan proses
asistensi ketika proses penyusunan dan pengusulan Renja SKPD yang merupakan bagian
dalam proses penyusunan RKPD.

f. Relatif tidak signifikannya perubahan kebijakan baik nasional, provinsi, maupun kebijakan
pemerintah daerah yang secara langsung berdampak pada perlunya penyesuaian program
(baik bertambah maupun berkurang) yang harus dilaksanakan SKPD diluar program-
program yang ada dalam RPJMD

g. Evaluasi terhadap pelaksanaan Perencanaan Kinerja telah dilaksanakan secara Triwulan,
Semesteran dan Tahunan. Sehingga Target-target kinerja dapat dimonitoring sewaktu-
waktu, hal ini di maksudkan untuk memaksimalkan pencapaian target di akhir perencanaan

tahunan.

Beberapa hambatan yang dihadapi dalam pencapaian sasaran ini, antara lain:

a. Belum maksimalnya proses evaluasi terhadap pencapaian Rencana Kerja sampai dengan
ke arah outcome nya, sehingga belum maksimal atas analisa yang dilakukan untuk
pengambilan kebijakan ke depannya.

b. Belum adanya Evaluasi rutin terhadap pencapaian Rencana Strategis di masing-masing
SKPD baik pencapaian per tahun atau pun secara berkala, sehingga akan susah dalam
monitoring di akhir tahun pelaksanaan Rencana Strategis SKPD.
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c. Masih belum adanya Jabatan Fungsional Perencanaan, yang fokus dalam proses

penyusunan perencanaan ke depannya.

Pencapaian Sasaran ini dilaksanakan melalui pelaksanaan Program dan Kegiatan

sebagai berikut:

1) Program Perencanaan Pembangunan Daerah

g.
h.

~ ® o 0o T o

Penyelenggaraan Musrenbang RKPD

Penetapan RKPD

Monitoring, evaluasi, pengendalian, dan pelaporan pelaksanaan rencana pembangunan daerah
Koordinasi Perencanaan dan Pengedalian Pembangunan Sumber Dana Bantuan Keuangan Provinsi
Penyusunan Rancangan Awal RKPD

Penyusunan dan Penetapan RKPD Perubahan

Informasi Laporan Penyelenggaraan Program Unggulan Pembangunan Daerah

Penyusunan Kerangka Akademis RPJMD

2) Program Evaluasi Perencanaan Pembangunan Daerah

a.

Pengembangan Sistem Informasi Perencanaan Pembangunan

3) Program Penelitian Dan Pengembangan

a.

Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Perencanaan Pembangunan Daerah
(SIMREDA)
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Sasaran 3: Terwujudnya penataan ruang yang terintegrasi, komphrehensif dan selaras

dengan penataan ruang wilayah provinsi dan nasional

Tabel 3.4 Capaian Indikator dan Perbandingan dengan Tahun sebelumnya Sasaran 3

Prosentase Prosentase
Tahun 2014 . Target .
Kenaikan/ Kenaikan/
Capaian Renstra
Indikator Kinerja Penurunan Penurunan
2013 Tahun
Realisasi o Realisasi
.. o
Targetsy SReallsasiy S 2014 vs 2013 2014 vs 2015
Prosentase
Pemanfaatan Ruang
, 75% 75 % 100% - 100 % 80 % 5%
yang sesuai dengan
RTRW

Di dalam sasaran yang ketiga ini juga terdapat perubahan terhadap Indikator Kinerja

yang awalnya “Prosentase penataan ruang yang terintegrasi dan kompherhensif dengan

penataan ruang wilayah provinsi dan nasional” dirubah menjadi ” Prosentase Pemanfaatan

Ruang yang sesuai dengan RTRW?”. Hal ini di karenakan penentuan Indikator Kinerja yang awal

masih belum menanamkan prinsip SMART, dan masih bersifat umum, sehingga perlu untuk

dilakukan perubahan terhadap indikator kinerja sasaran.

Faktor-faktor pendorong keberhasilan pencapaian indikator sasaran ini antara lain:

. Tersusunnya perencanaan dan kajian yang bersifat kompherensif dan mendukung penataan

ruang yang sudah ditentukan didalam dokumen RTRW Kota Bontang,dan di sesuaikan
dengan pembagian wilayah sesuai dengan peruntukannya, melalui Kegiatan BKPRD yang
mengawasi serta memonitor penggunaan dan pemanfaatan ruang dan wilayah, serta

pengembangan perencanaan kawasan industri di wilayah Kota Bontang.

. Dalam hal Pemanfaatan ruang di tahun 2014 juga dikembangkan sistem informasi

Geospasial Kota Bontang, dimana sistem tersebut akan ditautkan dengan ina-geoportal
dibawah pembinaan dan pengawasan Badan Informasi Geospasial sebagai penanggung
jawab Informasi Geospasial.

Selain itu juga disusun Rencana Induk Sistem Pengelolaan Air Minum yang menjadi Grand
Design dalam pengembangan sektor air bersih di Kota Bontang. Rencana induk ini akan

mengakomodir data-data Sumbe air bersih di Kota Bontang, Rencana penyaluran air melalui
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pipa yang disesuaikan dengan perencanaan pengembangan wilayah permukiman di masa
mendatang, serta rencana penentuan untuk penambahan unit-unit WTP dalam pengolahan

air bersih tersebut.

Beberapa hambatan yang dihadapi dalam pencapaian sasaran ini, antara lain:

a. Belum terdapatnya Foto Udara yang terbaru dari permukaan Kota Bontang, guna
penelaahan terhadap perencanaan di bidang infrastruktur. Hal ini akan berakibat terhadap
susahnya pendataan jumlah panjang jalan yang sudah di bangun dan yang belum dibangun,
panjang turap sungai yang dibutuhkan serta masih banyak kegunaan lainnya.

b. Kurangnya personil pegawai yang membidangi Infrastuktur, sejalan dengan bertambahnya

aspek pembangunan yang akan di jalankan di bidang infrastuktur.

Pencapaian Sasaran ini dilaksanakan melalui pelaksanaan program dan kegiatan

sebagai berikut:
1) Program Pengendalian Pemanfaatan Ruang

a. Koordinasi Penataan Ruang
2) Program Perencanaan Pengembangan Kota-Kota Menengah Dan Besar

a. Pendampingan kegiatan penataan lingkungan permukiman berbasis komunitas (PLPBK)
3) Program Perencanaan Prasarana Wilayah Dan Sumber Daya Alam

a. Koordinasi Pembangunan Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup

b. Penyusunan Rencana Induk Sistem Penyediaan Air Minum (RISPAM) Kota Bontang
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Sasaran 4:  Terwujudnya perencanaan pembangunan sektoral yang terintegrasi dan

selaras dengan rencana pembangunan daerah

Tabel 3.5 Capaian Indikator dan Perbandingan dengan Tahun sebelumnya Sasaran 4

Prosentase Prosentase
Kenaikan/ Target Kenaikan/
enaikan enaikan
: - Tahun 2014 Capaian Renstra
Indikator Kinerja Penurunan Penurunan
2013 Tahun
Realisasi Realisasi
P 0 2015
Target | Realisasi % 2014 vs 2013 2014 vs 2015
Persentase program
CSR yang sinkron
56 % 75% 134% - 100 % 60 % -15%
dengan program
pemerintah daerah

Di dalam sasaran yang keempat ini juga terdapat perubahan terhadap Indikator Kinerja
yang awalnya “‘Prosentase keterpaduan, keserasian dan efektifitas perencanaan sektoral’
dirubah menjadi ” Prosentase program CSR yang sinkron dengan program pemerintah daerah”.

Faktor-faktor pendorong keberhasilan pencapaian indikator sasaran ini antara lain :

1. Pencapaian indikator tidak terlepas dari terbangunnya koordinasi dan kerjasama yang baik
antara Pemerintah Daerah dengan dunia usaha sehingga dimungkinkan untuk melakukan
proses-proses perencanaan pembangunan yang saling bersinergi antara Perusahaan
dengan Pemerintah melalui Forum CSR Kota Bontang, yang diikuti sebagian besar
perusahaan-perusahaan dan Perbankan di Wilayah Kota Bontang.

2. Pelaksanaan Koordinasi yang rutin dan berkesinambungan sehingga memudahkan dalam
penyelarasan Program-program dan kegiatan yang dijalankan melalui CSR dengan
program-program yang akan dilaksanakan oleh Pemerintah. Sehingga arah dari
pelaksanaan CSR tersebut akan lebih tepat kesasaran dan menghindari kegiatan duplikasi
antara Pemerintah dan Perusahaan.

3. Dukungan SKPD Teknis yang difasilitasi oleh Forum CSR dalam hal penyiapan data dan
informasi sehingga semakin memudahkan perusahaan dan perbankan dalam menyusun
perencanaan hingga sampai ke pelaksanaan kegiatan.

4. Adanya Reward yang diberikan oleh Pemerintah Kota Bontang kepada Perusahaan dan
Perbankan yang telah  berkontribusi dalam  pembangunan  baik  dibidang

infrastruktur/lingkungan, bidang ekonomi dan bidang sosial dalam arti luas.
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5. Adanya suatu wadah komunikasi yaitu Forum CSR sehingga menjadi sarana dalam
berdiskusi, menyamakan persepsi dan saling bertukar informasi yang pada akhirnya
terbentuk rasa saling percaya, rasa kepedulian dan kebersamaan dalam membangun Kota

Bontang.

Hambatan yang dihadapi dalam pencapaian sasaran ini, antara lain:

a. Masih terdapatnya ego sektoral terhadap program-program CSR oleh perusahaan-
perusahaan. Hal ini berimbas bagi perusahaan-perusahaan kecil yang mengelola Program
CSR akan merasa tersisih di banding dengan perusahaan-perusahaan besar yang
mengelola program CSR nya.

Pencapaian Sasaran ini dilaksanakan melalui program-program sebagai berikut:

1) Program Perencanaan Pembangunan Daerah
a. Koordinasi Forum Multi Stake Holder CSR Perusahaan

2) Program Perencanaan Pembangunan Ekonomi
a. Koordinasi Tingkat Kota Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri
b. Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan Daerah

c. Penyusunan Program Percepatan Penanggulangan Kemiskinan

22|Page



*

4 ""

Laporan Kinerja Tahun 2014
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Bontang

Sasaran §: Tersedianya data dan informasi yang akurat dan terkini untuk perencanaan

pembangunan

Tabel 3.6 Capaian Indikator dan Perbandingan dengan Tahun sebelumnya Sasaran 5

Prosentase Prosentase
Kenaikan/ Target Kenaikan /
enaikan enaikan
_ - Tahun 2014 Capaian Renstra
Indikator Kinerja Penurunan Penurunan
2013 Tahun
Realisasi Realisasi
o 0 2015
Target | Realisasi % 2014 vs 2013 2014 vs 2015
Prosentase
datafinformasi/statistik
daerah yang terkini untuk 100 % 100 % 100% 100 % - 100% 0%
mendukung perencanaan
pembangunan

Dari analisa yang dilakukan bahwa faktor-faktor yang mendukung keberhasilan
pencapaian indikator tersebut antara lain :

1. Adanya kerjasama yang baik antara Bappeda dengan BPS sebagai Instasi yang secara
nasional bertugas untuk mengumpulkan, mengolah dan menyusun data statistik yang
sangat dibutuhkan dalam penyusunan perencanaan pembangunan disamping itu dengan
dukungan SDM vyang relatif memadai yang bertugas, mengumpulkan, mengolah,
menganalisis, dan menyajikan data-data pelaksanaan pembangunan daerah, serta dengan
adanya dukungan pembiayaan yang memadai dari APBD Kota Bontang. Data Statistik
yang di keluarkan oleh BPS merupakan data terkini yang di pakai dalam penyusunan data-
data statistik Kota Bontang, mulai dari produk statistik PDRB, IPM, IKM, Data penduduk
sampai dengan data Tenaga Kerja Kota Bontang terangkum dalam data statistik yang
dikeluarkan oleh BPS. Bappeda sudah menjalin kerjasama sejak lama, sehingga untuk
update data dan keakuratan data sudah tidak diragukan lagi.

2. Sebagai media publikasi, adanya website bappeda sangat penting dalam menjembatani
informasi ke masyarakat dalam hal penyediaan data dan dokumen statistik maupun

dokumen-dokumen Perencanaan.

Pencapaian Sasaran ini dilaksanakan melalui program-program sebagai berikut:
1) Program Optimalisasi Pemanfaatan Teknologi Informasi
a. Pengoperasian dan Pemeliharaan Website Bappeda

2) Program Pengembangan Data/Informasi Dan Statistik
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a. Penyusunan Profil Daerah
b. Penyusunan dan Pengumpulan Data/Informasi Kebutuhan Penyusunan Dokumen
Perencanaan
c. Penyusunan dan Pengumpulan Data PDRB
d. Penyusunan dan Pengumpulan Data Statistik Daerah
e. Penyusunan Laporan Tahunan Kota Bontang
3) Program Pengembangan Data/Informasi
a. Penyusunan Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Kinerja Pemerintah Kota Bontang
b. Informasi Geospasial Kota Bontang

c. Evaluasi Capaian Kinerja SKPD

C. Realisasi Anggaran
Realisasi anggaran yang di gunakan untuk mewujudkan kinerja organisasi yang sesuai

dengan dokumen Perjanjian Kinerja, sebagaimana berikut ini:

. . L Anggaran
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja - ——
Program/Kegiatan Pagu Anggaran Realisasi %
Tersedianya Aparatur Rasio Aparatur yang EES I(EIEAKXT AN
1 Perencana Yang terampil dan mengikuti Pendidikan, 683.000.000 579.581.088 84,86
; f . KAPASITAS SUMBER
profesional Pelatihan dan Bimtek DAYA APARATUR
Pendidikan dan Pelatihan 683.000.000 570.581.088 | 84,86
Formal
2 Terciptanya Keterpaduan, 1. Prosentase Sasaran PROGRAM 1.983.450.000 1.825.856.468 92,05
keterkaitan,konsistensi dan Indikator RPJMD yang di PERENCANAAN
keserasian perencanaan Akomodir di dalam Renstra | PEMBANGUNAN DAERAH
pembangunan daerah SKPD
2. Prosentase sasaran Penyelenggaraan 386.550.000 367.721.508 95,13
Renstra SKPD yang Musrenbang RKPD
dimplementasikan ke dalam
Renja SKPD
3. Prosentase Penjabaran Penetapan RKPD 281.700.000 279.922.160 99,37
Program RPJMD di dalam
Program RKPD
Koordinasi Penyusunan 282.700.000 255.940.000 90,53
Laporan Keterangan
Pertanggung Jawaban
(LKPJ)
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Monitoring, evaluasi,
pengendalian, dan
pelaporan pelaksanaan
rencana pembangunan
daerah

Koordinasi Perencanaan
dan Pengedalian
Pembangunan Sumber
Dana Bantuan Keuangan
Provinsi

Penyusunan Rancangan
Awal RKPD

Penyusunan dan
Penetapan RKPD
Perubahan

Informasi Laporan
Penyelenggaraan Program
Unggulan Pembangunan
Daerah

Penyusunan Kerangka
Akademis RPJMD

PROGRAM EVALUASI
PERENCANAAN
PEMBANGUNAN DAERAH

Pengembangan Sistem
Informasi Perencanaan
Pembangunan

PROGRAM PENELITIAN
DAN PENGEMBANGAN

Pengembangan Sistem
Informasi Manajemen
Perencanaan
Pembangunan Daerah
(SIMREDA)

188.700.000

136.900.000

92.250.000

110.950.000

51.950.000

451.750.000

328.400.000

328.400.000

467.060.000

467.060.000

174.090.000

128.170.000

57.400.000

110.950.000

48.110.000

403.552.800

235.045.000

235.045.000

464.820.037

464.820.037

92,26

93,62

62,22

100,0

92,61

89,33

71,57

71,57

99,52

99,52

Terwujudnya penataan ruang
yang terintegrasi, komphrehensif
dan selaras dengan penataan
ruang wilayah provinsi dan
nasional

Prosentase Pemanfaatan
Ruang yang sesuai dengan
RTRW

PROGRAM
PENGENDALIAN
PEMANFAATAN RUANG

Koordinasi Penataan
Ruang

PROGRAM
PERENCANAAN
PENGEMBANGAN KOTA-
KOTA MENENGAH DAN
BESAR

Pendampingan kegiatan
penataan lingkungan
permukiman berbasis
komunitas (PLPBK)

Koordinasi Pembangunan
Sanitasi Perkotaan

PROGRAM
PERENCANAAN
PRASARANA WILAYAH
DAN SUMBER DAYA
ALAM

322.000.000

322.000.000

302.195.000

106.150.000

196.045.000

350.150.000

304.205.570

304.205.570

285.861.666

103.071.200

182.790.466

283.730.588
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Koordinasi Pembangunan
Sumber Daya Alam dan
Lingkungan Hidup

Penyusunan Rencana
Induk Sistem Penyediaan
Air Minum (RISPAM) Kota
Bontang

144.000.000

206.150.000

90.608.088

193.122.500

62,92

93,68

Terwujudnya perencanaan
pembangunan sektoral yang
terintegrasi dan selaras dengan
rencana pembangunan daerah

Persentase program CSR
yang sinkron dengan
program pemerintah daerah

PROGRAM
PERENCANAAN
PEMBANGUNAN DAERAH

Koordinasi Forum Multi
Stake Holder CSR
Perusahaan
PROGRAM
PERENCANAAN
PEMBANGUNAN
EKONOMI

Koordinasi Tingkat Kota
Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat
(PNPM) Mandiri

Koordinasi
Penanggulangan
Kemiskinan Daerah
Penyusunan Program
Percepatan
Penanggulangan
Kemiskinan

PROGRAM
PERENCANAAN SOSIAL
DAN BUDAYA
Koordinasi Perencanaan
Pembangunan Bidang
Sosial dan Budaya

Koordinasi Pelaksanaan
Forum Kota Sehat

Profil Kehidupan Sosial
Budaya Masyarakat Di
Wilayah Pesisir dan Laut
Kota Bontang

Koordinasi Pencapaian
Millenium Development
Goals (MDGs)

457.785.000

457.785.000

799.925.000

195.550.000

203.050.000

401.325.000

1.710.600.000

285.050.000

886.600.000

305.350.000

233.600.000

456.772.180

456.772.180

794.796.450

195.041.250

198.430.200

401.325.000

1.537.625.078

212.863.440

849.375.638

297.700.000

177.686.000

99,78

99,78

99,36

99,74

97,72

100,0

89,89

74,68

95,80

97,49

76,06

Tersedianya data dan informasi
yang akurat dan terkini untuk
perencanaan pembangunan

Prosentase
datafinformasi/statistik
daerah yang terkini untuk
mendukung perencanaan
pembangunan

PROGRAM OPTIMALISASI
PEMANFAATAN
TEKNOLOGI INFORMASI

Pengoperasian dan
Pemeliharaan Website
Bappeda

PROGRAM
PENGEMBANGAN
DATA/INFORMASI DAN
STATISTIK

Penyusunan Profil Daerah

64.700.000

64.700.000

921.725.000

159.000.000

60.200.000

60.200.000

888.059.605

150.130.000
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Penyusunan dan 228.800.000 226.092.995 98,82
Pengumpulan
Data/Informasi Kebutuhan
Penyusunan Dokumen
Perencanaan

Penyusunan dan 176.200.000 173.761.630 98,62
Pengumpulan Data PDRB

Penyusunan dan 182.400.000 180.517.480 98,97
Pengumpulan Data Statistik
Daerah

Penyusunan Laporan 175.325.000 157.557.500 89,87
Tahunan Kota Bontang

PROGRAM 1.345.447.330 96,38
PENGEMBANGAN 1.395.980.000
DATA/INFORMASI

Penyusunan Indeks 338.400.000 315.329.950 93,18
Kepuasan Masyarakat
Terhadap Kinerja
Pemerintah Kota Bontang

Pengembangan Sistem 469.630.000 462.141.500 98,41
Informasi Geospasial Kota
Bontang

Evaluasi Capaian Kinerja 587.950.000 567.975.880 96,60
SKPD
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BAB IV
PENUTUP

Dari keseluruhan 5 (lima) sasaran, pada umumnya telah memenuhi capaian target sasaran
pada tahun 2014. Hal ini sekaligus menunjukkan adanya komitmen untuk mewujudkan Visi dan Misi
organisasi. Secara ringkas seluruh capaian kinerja sasaran tersebut di atas, telah memberikan
pelajaran yang sangat berharga bagi Bappeda Kota Bontang untuk meningkatkan kinerja di masa-
masa mendatang. Oleh karena itu telah dirumuskan beberapa langkah penting sebagai strategi
pemecahan masalah yang akan dijadikan dasar memperbaiki kebijakan dan program yang dapat
memacu program pembangunan di Kota Bontang. Sebagai bagian penutup dari Laporan Kinerja
Bappeda Kota Bontang dapat disimpulkan bahwa selama tahun 2014 hasil capaian kinerja sasaran
yang ditetapkan secara umum dapat memenuhi target dan sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan. Meskipun demikian, berbagai pencapaian target indikator kinerja Bappeda Kota Bontang
memberikan gambaran bahwa keberhasilan dalam pelaksanaan perencanaan pembangunan daerah
sangat ditentukan oleh komitmen, keterlibatan dan dukungan aktif segenap komponen aparatur
negara, masyarakat, dunia usaha dan civil society sebagai bagian integral dari sistem perencanaan
pembangunan.

Problematika perencanaan pembangunan senantiasa berkembang yang merupakan
tantangan bagi Bappeda Kota Bontang dalam upaya untuk meningkatkan kinerja di masa yang akan
datang. Untuk itu diperlukan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Dalam rangka memperkuat fungsi koordinasi pelaksanaan tugas di bidang perencanaan
daerah yang diemban olenh Bappeda Kota Bontang, perlu kiranya memperkuat peran
kelembagaan Bappeda Kota Bontang, sehingga dapat lebih efektif dalam merumuskan
perencanaan pembangunan daerah Kota Bontang untuk memenuhi tuntutan tantangan

perencanaan di masa mendatang, melalui:

a.  Peningkatan dan pengembangan kualitas sumber daya aparatur perencana baik di
struktural serta menambah aparatur fungsional khusus di bidang perencanaan;

b.  Memberikan kemudahan bagi aparatur pemerintah untuk  meningkatkan
profesionalismenya melalui pendidikan kedinasan maupun diluar kedinasan;

c.  Mengupayakan penerapan “reward dan punishment” secara proporsional;

28|Page



Laporan Kinerja Tahun 2014
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Bontang

d.  Meningkatkan kualitas pendataan dan analisa pembangunan untuk mendukung kualitas
perencanaan

e.  Meningkatkan partisipasi masyarakat dan dunia usaha dalam perencanaan dan
pelaksanaan pembangunan

Diperlukan terobosan baru agar pelaksanaan program kerja yang sudah di rencanakan di

dalam dokumen perencanaan menjadi prioritas utama dalam pelaksanaan program kegiatan

di SKPD pada tahun mendatang.

Melakukan sinkronisasi dan komitmen yang kuat dalam penyusunan program kerja/anggaran

antara pola “top down” dengan “bottom up” sehingga mencerminkan semua kebutuhan

organisasi yaitu kebutuhan Pemerintah Kota Sesuai dengan arah kebijakan pembangunan

serta aspirasi dari masyarakat luas dapat terpenuhi.

Upaya koordinasi dan peningkatan kerjasama dengan berbagai instansi terkait baik di propinsi

maupun dengan SKPD akan dilakukan dengan lebih intensif, mengingat berbagai pencapaian

target indikator yang telah ditetapkan hanya dapat dilakukan dengan melibatkan segenap

instansi pemerintah pusat dan daerah, masyarakat, dunia usaha dan civil society.

Agar pelaksanaan program dan kegiatan dapat dilaksanakan secara optimal sesuai dengan

target indikator kinerja yang telah ditetapkan, maka monitoring dan evaluasi pelaksanaan

kegiatan akan lebih ditingkatkan.
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